
PENCEGAHAN KEBAKARAN 
         Masalah kebakaran di perkotaan 

Å Makin sedikitnya ruang terbuka yang dapat berfungsi sebagai barrier 
/penghalang menjalarnya kebakaran ataupun sebagai tempat operasi 
pemadaman kebakaran 

Å Makin sulitnya di jumpai sumber-sumber air untuk keperluan pemadaman 

Å Jumlah dan sebaran hidran kota yang masih belum memadai 

Å Kondisi dan peralatan aparat pemadam kebakaran yang belum lengkap, 
terutama untuk menghadapi kebakaran bangunan tinggi /bertingkat banyak 

Å Makin sulit mendekati lokasi kebakaran, oleh sebab kepadatan kompleksitas 
bagunan, serta kemacetan lalu lintas 

Å Perubahan yang cepat pada fungsi bangunan /ruang, yang tidak di imbangi 
dengan penyesuaian sarana penanggulangan kebakaran; resiko terjadinya 
kebakaran meningkat. 

Å Banyak gedung yang tidak memiliki sarana pengaman kebakaran yang 
lengkap (deteksi, alarm, sprinkler, hidran) 

Å Banyak gedung yang kurang memperhatikan pentingnya sarana jalan keluar 
yang aman. Bila ada, sebagian besar sering kurang terpelihara atau telah 
berubah fungsi. 

Å Aspek pemeliharaan dan pemeriksaan keandalan, misalnya terhadap 
instalasi listrik, genset, tabung pemadam api dll, yang berusia lebih dan 5 
tahun, masih kurang diperhatikan 

Å Latihan kebakaran sebagai kegiatan rutin masih jarang, bahkan sering tidak 
dilakukan. 



Teori api  

Å Api adalah reaksi kimia eksotermik yang disertai timbulnya 
panas/kalor, cahaya (nyala), asap dan gas dan bahan yang 
terbakar. Proses ini dinamakan reaksi pembakaran. 

Å Reaksi pembakaran di klasifikasi sebagai: 
ïReaksi pembakaran kimia, tennasuk senyawa organik (senyawa yang 

mengandung gugus karbon). 

Å Senyawa karbon + 02  ź CO2 + H2O + panas + cahaya. 
ïReaksi sederhana /sempurna; misalnya antara gas methan (CH4) 

dengan oksigen, menghasilkan air dan karbon dioksida. Reaksi mi 
disebut sempurna karena satu molekul methan memerlukan 2 molekul 
oksigen (tercukupi)  

          CH4 + 02  ź CO2 + 2H2O + panas + cahaya. 
ïReaksi pembakaran tidak sempurna karena oksigen tidak tercukupi;  

     Senyawa karbon + 02 ź CO2 +CO + C + H2O  + panas + cahaya. 



ÅTerjadinya api memerlukan tiga (3) unsur pembentuk api 
yaitu bahan bakar, panas mula dan oksigen. 
ïBahan bakar, adalah materi / zat yang seluruhnya atau sebagian 

mengalami perubahan kimia dan fisika bila terbakar. Dapat 
berbentuk padat, cair atau gas 

ïPanas mula, merupakan tingkatan energi bahan untuk terbakar 
pada suhu bakamya, yakni suhu terendah saat bahan mulai 
terbakar. Disebut  juga sebagai temperatur penyulutan (ignition 
temperature). 

ïOksigen, adalah unsur kimia pembakar (± 20% di udara). 

ÅReaksi rantai pembakaran 

    Reaksi rantai menunjukkan suatu proses pembakaran 
yang berkesinambungan. Api yang timbul pada satu 
bagian bahan bakar akan memanaskan dan menaikkan 
suhu bakar pada bahan lainnya, sehingga menyebabkan 
seluruh bahan terbakar, atau mengakibatkan benda - 
benda disekitarnya turut terbakar. 



Metoda umum pemadaman api 
Å Pendinginan 

         Panas ditiadakan dengan pendinginan. Diperlukan suatu cara 
peniadaan panas yang lebih cepat dan pada panas yang 
ditimbulkan oleh api tersebut. Proses mi mengabsorbsi kalor 
sehingga evolusi panas terganggu sehingga temperatur 
penyulutan tak tercapai; menghentikan timbulnya uap dan gas 
yang mudah terbakar. Bahan pendingin yang umum adalah air. 

Å Pemindahan bahan bakar 

         Memindahkan bahan bakar dan api bukan saja sulit tetapi 
berbahaya, lebih mudah mengatasinya dalam desain sistimnya. 
ï Tangki bahan bakar yang mudah menyala di letakkan terisolir dan 

dilindungi, bila sukar diisolasi, isi bahan bakar dapat dipompakan ke 
tangki kosong lain yang jauh dan terisolasi. 

ï Penyediaan katup-katup penghenti aliran gas pada pipa - pipa gas 
yang mudah menyala. 

ï Mencampur gas/uap bahan bakar dengan udara (pengenceran) 
sehingga konsentrasinya berada dibawah titik konsentrasi bakar 
minimun 



Å Pembatasan oksigen 
ï Pemindahan/pemisahan oksigen dilakukan dengan cara 

menghalangi kontak dengan oksigen, misal dengan busa, 
pasir. 

ï Pengenceran reaktan sedemikian rupa sehingga 
konsentrasinya berada dibawah titik nyala, misalnya dengan 
penyemprotan gas karbon dioksida pada api. 

Å Penghentian reaksi rantai 

       Dilakukan dengan cara mengganggu radikal bebas 
pada reaksi rantai dengan menggunakan pemadam 
api jenis kimia kering (natrium bikarbonat, kalium 
bikarbonat, amonium sulfat) atau dengan gas halon. 
Gas halon bila terkena api menghasilkan radikal bebas 
gas halon (chlor, brom atau fluor), yang mengikat atom 
- atom bebas sehingga reaksi rantai terganggu. 



Pola penyebaran api.  
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Bahaya akibat produk kebakaran  
Temperatur /suhu 
           Manusia tidak dapat bertahan terhadap panas tinggi meskipun hanya 

beberapa menit. Sebagai contoh; udara pada jarak 3 m dan nyala api 
dapat mencapai suhu 150°C atau 300°F; suhu yang tidak dapat di tahan 
manusia lebih dan 5 menit. 

Asap kebakaran 

Å Asap adalah produk pembakaran yang tidak sempurna dan suatu bahan; 
terdiri atas partikel - partikel gas dan uap serta unsur - unsur terurai yang 
dilepas oleh suatu bahan yang terbakar. 

Å Semua bahan yang bersifat combustible, bila terbakar melepas karbon 
mono oksida (CO) dan karbon dioksida (C02) dalam jumlah besar. Selain 
itu, juga terlepas gas - gas beracun yang tergantung dan jenis bahan 
yang terbakar. 

Å Karbon mono oksida bersifat racun, menjadi penyebab utama kematian 
pada peristiwa kebakaran. Bila CO terhirup pemafasan, dalam tubuh 
akan mengikat hemoglobin dan membentuk carboxyhemoglobin, 
akibatnya oksigen dalam darah berkurang. Kadar carboxyhemoglobin 
sebesar 65% menyebabkan kematian karena terhentinya pusat syaraf di 
otak yang mengatur fungsi jantung dan pemafasan. Jika manusia berada 
di lingkungan udara yang mengandung CO dengan konsentrasi 1 %, 
maka dalam waktu 5 menit akan pingsan, dan dalam waktu singkat 
berlanjut ke kematian. 

 



Penataan Iingkungan untuk 

proteksi kebakaran  
a.   Setiap bangunan harus memiliki atau 

menyediakan jalan-jalan lingkungan dengan 
lebar & luas yang cukup untuk operasional 
kendaraan pemadam kebakaran. Halaman 
dan ruang parkir hams cukup untuk kendaraan 
pemadam (panjang 10 - 15m) atau kendaraan 
mobil tangga (panjang 7 - 13 m) untuk 
berputar dan bergerak. 

b.   Kendaraan pemadam kebakaran harus 
dengan mudah berbelok; untuk itu perlu 
diperhatikan hubungan antara lebar jalan 
dengan radius belokan jalan. 





 

c.  Model jalan lingkungan yang memudahkan operasional kendaraan    

pemadam  kebakaran  



d.   Penyediaan ruang yang cukup lebar untuk operasional mobil tangga 
kebakaran, sebanding dengan tinggi bangunannya. Contoh, untuk 
tinggi bangunan 20 m, diperlukan pelataran selebar 8 m agar 
tangga dengan sudut 700 dapat beroperasi. 



e. Membuat jarak antar bangunan yang aman agar 

kebakaran tidak mudah menjalar kebangunan 

disebelahnya, akibat konveksi atau radiasi  



Beberapa ketentuan proteksi 

kebakaran pada bangunan.  

1. Tersedia ójalan keluarô (exit) khusus 

kebakaran yang terlindung dan aman 

dengan struktur tahan api. 

2. Jumlah exit harus sesuai dengan jumlah 

penghuni ruang 

 



3. Lokasi exit bangunan ditempatkan pada 

arah yang berlawanan  

 



4.  Jalur-jalur jalan /koridor yang menuju ke exit harus 

dapat bebas dan api dan asap dan tidak 

diperkenankan adanya koridor buntu. Apabila 

terpaksa terbentuk koridor buntu, maka panjangnya 

tidak boleh lebih dari 15 m dari mulut exit.  



5.   Pintu - pintu kebakaran harus dapat menutup rapat (tak bercelah) 
dan dilengkapi dengan pengunci; agar dapat menghalangi 
penyebaran api dan asap. Pintu ini biasanya selalu dalam 
keadaan tertutup, dan dibuka secara manual dengan óbatang 
panikô. 


